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Abstrak 

Lembaga Keuangan yang mampu menjangkau lapisan masyarakat paling bawah memiliki dampat yang tinggi 

dalam meningkatkan inklusi keuangan. Dibutuhkan mekanisme keuangan yang memiliki kemudahan 

prosedur dan kecepatan pelayanan, supaya masyarakat dapat mengakses dan memenuhi kebutuhan 

pendanaannya. Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode presentasi dan diskusi 

kelompok yang dipandu oleh mahasiswa. Sasarannya adalah masyarakat di dusun Mriyan Kapanewon Kretek, 

Bantul, DI. Yogyakarta. Program pengabdian tersebut merupakan satu rangkaian dengan kegiatan KKN 

Reguler Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan tahun 2024. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pinjaman online dan keuangan Syariah. 

Pinjaman online konvensional dengan berbagai kemudahan dan fasilitas yang ditawarkan, dapat 

meningkatkan literasi keuangan, tetapi disisi lain dapat merugikan masyarakat. Rekomendasi dari pengabdian 

ini adalah pentingnya menggunakan pinjaman online syariah atau Koperasi Syariah, BMT, dan BPRS sebagai 

alternatif keuangan. 

Kata Kunci: Literasi, Keuangan Syariah, Pinjaman Online. 

 

PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan wawasan dan keahlian individu terkait dengan keuangan yang 

mempengaruhi perilaku ekonomi dalam pengambilan keputusan tentang pengelolaan keuangan untuk 

menggapai kesejahteraan (OJK, 2017). Tingkat literasi keuangan dapat mempengaruhi kemampuannya dalam 

mengelola ekonomi, dan berdampak pada kesadaran penggunakan layanan lembaga keuangan (Ilfita & 

Canggih, 2021). 

Kehadiran lembaga keuangan yang mampu menjangkau masyarakat lapis bawah sangat dibutuhkan, 

sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan keuangan, seperti Koperasi Syariah, BMT dan BPR Syariah 

(Riduwan & Ma’ruf, 2021). Lembaga tersebut memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan literasi 

keuangan Syariah, tetapi karena jangkauannya masih terbatas, sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  

Layanan keuangan berbasis digital seperti pinjaman online (pinjol) sangat diminati oleh masyarakat 

karena kemudahan akses dan kecepatan pelayanan. Maraknya pinjaman online, pada satu sisi dapat 

mempercepat literasi keuangan, tetapi pada sisi yang lain dapat menjerumuskan jika tingkat literasi keuangan 

masih rendah. Banyaknya kasus masyarakat yang terjerat hutang pinjol yang ribawi cukup menjadi bukti 

betapa pentingnya literasi keuangan Syariah. 
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Menurut Djuwita & Yusuf (2018), tingkat literasi keuangan masyarakat dibagi menjadi empat, yakni 

well literate, sufficient, less dan not literate. Well literate merupakan individu yang telah memiliki pemahaman, 

kesadaran dan kepercayaan terhadap pengelolaan keuangan, serta telah memanfaatkan jasanya. Sufficient 

literate merupakan individu yang telah memiliki pemahaman dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan 

dan jarang menggunakan jasanya. Less literate merupakan individu yang memiliki kecukupan pemahaman, 

tetapi belum memanfaatkan lembaga keuangan. Sedangkan not literate merupakan individu yang belum 

memiliki pemahaman dan belum memanfaatkan lembaga keuangan. 

Sedangkan literasi keuangan Syariah merupakan wawasan atau keahlian individu terhadap keuangan 

Syariah dan kesadarannya dalam menggunakan layanan lembaga keuangan syariah (Faridho, 2018). Survey 

yang dilakukan oleh OJK (2022) tentang literasi keuangan Syariah menunjukkan hasil sebesar 9,14 persen. 

Artinya tingkat pemahaman dan kesadaran pengggunaan produk keuangan Syariah masyarakat Indonesia 

masih sangat rendah(Afifuddin, 2023).  

Pengaruh pendidikan terhadap kesadaran penggunaan jasa keuangan syariah pernah diteliti oleh 

Hamzah (2019) dan hasilnya menunjukkan semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

keuangan Syariah, semakin tinggi pula minat menggunakan produknya. Sedangkan menurut Anand & Sen 

(2000), bahwa pendampingan berkelanjutan terhadap nasabah suatu bank, dapat meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran dan loyalitas nasabah. Studi yang dilakukan oleh Arsyianti & Kassim (2017) serta Riduwan et al. 

(2022), menunjukkan hasil bahwa pendidikan dan pendampingan nasabah mampu meningkatkan kinerja 

keuangan dan menekan terjadinya risiko keuangan.  

Oleh karena itu, masyarakat sangat membutuhkan edukasi dan sosialisasi yang berkesinambungan 

dengan melibatkan secara kolaboratif semua stakeholders ekonomi Syariah seperti kampus, bank Syariah dan 

lembaga keuangan non-bank syariah, ormas Islam dan pemerintah. 

 

METODE 

Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan bersamaan dengan program KKN Mahasiswa, melalui 

pendekatan partisifatif dan melibatkan pemangku wilayah seperti Kepala Dukuh, Takmir Masjid dan Ketua 

RT. Kegiatan tersebut dimulai dengan survey lapangan dan diskusi terbatas dengan pemangku wilayah. 

Tujuannya untuk mendapat peta problematika ekonomi umat. Dari hasil diskusi, ditemukan banyak 

masyarakat yang menjadi korban pinjol dan rentenir.  

Selanjutnya dilakukanlah penyuluhan atau sosialisasi keuangan Syariah, pinjol dan rentenir, dengan 

materi meliputi bahaya pinjol ditinjau dari aspek agama, ekonomi dan sosial, dengan jumlah peserta sebanyak 

36 orang. Pendalaman materi dilakukan dengan cara membentuk grup diskusi yang dipandu oleh mahasiswa 

peserta KKN. Pemateri dalam kegiatan tersebut adalah Dr. Riduwan, M.Ag dosen Perbankan Syariah 

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dan sekaligus sebagai Dosen Pendamping Lapangan. Sedangkan pemandu 

diskusi dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN dengan ketua kelompok Muhammad Sang Aji Pakarti, dari 

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum UAD. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan masyarakat dalam mengelola ekonomi dan keuangan rumah tangga dipengaruhi oleh 

tingkat literasi keuangan (Usman & Tasmin, 2016). Keuangan syariah yang masih relatif baru belum banyak 

dipahami oleh masyarakat, terbukti dengan rendahnya tingkat literasi keuangan syariah. Kehadiran pinjol, 

dengan kemudahan akses dan kecepatan pelayanan, pada satu sisi dapat meningkatkan literasi keuangan, 

tetapi pada sisi yang lain dapat meningkatkan risiko ekonomi dan keagamaan. Dari perspektif agama, Pinjol 

konvensional masuk kategori riba yang diharamkan, sedangkan dari aspek ekonomi, bunga yang tinggi sangat 
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memberatkan. Oleh karenanya, edukasi dan sosialisasi berkelanjutan sangat dibutuhkan karena mampu 

meningkatkan literasi keuangan syariah. 

Hasil pengabdian ini dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

terhadap pinjol dan bahayanya bagi kehidupan. Rata-rata masyarakat memiliki peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran (terliterasi) sebesar 60 persen, dibandingkan sebelum program dilaksanakan. Adapun solusi yang 

ditawarkan dalam memenuhi kebutuhan keuangan adalah penggunaan Pinjol Syariah atau menggunakan 

produk Koperasi Syariah, BMT dan BPRS. Dengan ini mendorong keingingan Masyarakat untuk beralih dan 

mulai menggunakan produk keungan yang ditawarkan oleh Lembaga Keuangan Syariah. Kenaikan 

pemahaman dan kesadaran Masyarakat terhadap keuangan syariah juga menandakan pentingnya sosialisasi 

dan edukasi pada Masyarakat dalam tema literasi keuangan. Berikut ini merupakan hasil dari pengabdian 

masyarakat: 

 

Tabel 1. Hasil pengabdian masyarakat  

Mitra Tingkat Literasi Cek List 

Masyarakat Produktif Dusun 

Mriyan, Kretek, Bantul, DI. 

Yogyakarta 

Pengetahuan Meningkat √ 

Kesadaran Meningkat √ 

Penggunaan Lembaga Keuangan Syariah Meningkat √ 

Pentingnya Sosialisasi Meningkat √ 

 

 

 

Gambar 1. Pemaparan materi mengenai literasi 

keuangan syariah 

Gambar 2. Masyarakat menyimak pemaparan 

mengenai literasi keuangan syariah 

 

KESIMPULAN 

Tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih rendah, terutama literasi keuangan syariah 

yang relatif lebih baru. Hal ini bisa menjerumuskan masyarakat ke dalam produk keuangan beresiko tinggi 

seperti pinjol konvensional. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk literasi keungan syariah ini 

telah berjalan dengan baik dan menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat penting untuk 

dilaksanakan. Melalui kegiatan ini, pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap literasi keuangan telah 

meningkat dibanding sebelum mengikuti kegiatan pengabdian ini. Terutama dalam hal ini mengenai literasi 

keuangan syariah. Masyarakat mulai sadar akan bahaya pinjol konvensional dari perspektif ekonomi dan 

agama. Selain itu terjadi peningkatan keinginan untuk beralih dan menggunakan Lembaga Keuangan Syariah 
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ketimbang menggunakan aplikasi pinjaman online konvensional. Masyarakat direkomendasikan untuk 

menggunakan pinjaman online syariah atau Koperasi Syariah, BMT, dan BPRS sebagai alternatif keuangan. 
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